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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara-negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia, telah
berkomitmen untuk mencapai target MDGs (Millenium Development Goals).
Indonesia berusaha mencapai kesejahteraan rakyat dan pembangunan
masyarakat melalui pembangunan keluarga sejahtera. Tujuannya adalah
mewujudkan keluarga kecil, bahagia, dan sejahtera, terutama dengan
mempromosikan KB (Keluarga Berencana) untuk mengontrol pertumbuhan
penduduk. Program ini diarahkan kepada seluruh lapisan masyarakat, sambil
tetap memperhatikan nilai moral, etika, dan budaya sosial. Langkah ini
merupakan bagian dari upaya mencapai target MDGs dalam konteks
kesejahteraan nasional (Arsesiana et al., 2022). Program Keluarga Berencana
Nasional Indonesia memiliki visi dan misi terbaru. Visinya adalah mencapai
pertumbuhan penduduk yang seimbang, sementara misinya adalah
mewujudkan  pembangunan yang berwawasan kependudukan dan
menghasilkan keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera. Keluarga kecil ini
diartikan sebagai keluarga yang sehat, maju, dan mandiri dengan tingkat
ketahanan keluarga yang tinggi (Handayani et al., 2019a).

Kontrasepsi adalah cara untuk mencegah dan mengatur kehamilan
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan keluarga, sehingga dapat

memberikan perhatian dan pendidikan yang maksimal kepada anak-anak.



Setiap jenis kontrasepsi memiliki kelebihan dan kekurangan. Pemilihan
kontrasepsi  harus disesuaikan dengan kondisi kesehatan wanita,
mempertimbangkan efek samping, dan memperhatikan konsekuensi terhadap
kehamilan yang tidak diinginkan. Selain itu, faktor kerjasama dengan pasangan
dan norma budaya mengenai kemampuan mempunyai anak juga perlu
diperhatikan (Setyorini & Lieskusumastuti, 2020). Efek samping dari suatu
metode kontrasepsi perlu dipertimbangkan dalam mengambil keputusan terkait
pemakaian kontrasepsi, sehingga perlindungan terhadap efek samping juga
harus menjadi perhatian utama. Setiap metode kontrasepsi memiliki kelebihan
dan kekurangan dalam penggunaannya. Meskipun telah dipertimbangkan
dengan cermat, tetap ada kesulitan dalam mengontrol fertilitas secara aman,
efektif, dan sesuai dengan norma budaya di berbagai tingkatan masyarakat
(Unti & Novitasari, 2016).

Kontrasepsi suntik adalah metode kontrasepsi yang sangat efektif dan
dapat dibalikkan untuk mencegah kehamilan. Penggunaan kontrasepsi suntik
dapat menyebabkan efek samping seperti perubahan pola menstruasi, kenaikan
berat badan, mual, hipertensi, sakit kepala, payudara terasa penuh, dan
keputihan. Pemilihan metode kontrasepsi tergantung pada berbagai faktor
termasuk karakteristik dari metode itu sendiri, demografi, dan faktor sosial-
ekonomi dari populasi pengguna kontrasepsi. Kontrasepsi suntik menggunakan
bahan baku preparat estrogen dan progesteron untuk mencegah kehamilan.
Terdapat dua jenis kontrasepsi suntik, yaitu Combined Injectable

Contraceptives (CICs) dan Progestin-only Injectable Contraceptives (PICs).



Salah satu jenis PICs adalah Depo-Medroxyprogesterone Acetate (DMPA),
diberikan setiap tiga bulan sekali. Sementara itu, CICs mengandung kombinasi
DMPA dan estradiol valerate yang diberikan sebulan sekali (Sari, 2021).

Kontrasepsi suntik, sebagai alat kontrasepsi, memiliki keuntungan dan
efek samping. Salah satu efek sampingnya adalah perubahan pola menstruasi,
di mana akseptor kontrasepsi suntik 1 bulan dapat mengalami pola menstruasi
yang normal atau mengalami perubahan. Pada akseptor kontrasepsi suntik 3
bulan, gangguan pola menstruasi bisa mencakup siklus haid yang memendek
atau memanjang, perdarahan yang banyak atau sedikit, perdarahan tidak
teratur, atau bahkan amenore (tidak menstruasi sama sekali). Meskipun
kontrasepsi suntik tidak memerlukan penyimpanan obat dan dapat digunakan
oleh perempuan usia lebih dari 35 tahun sampai perimenopause, dampaknya
termasuk perdarahan tidak teratur, keterlambatan kembali subur hingga satu
tahun, emosi tidak stabil, sakit kepala, kembung, depresi, dan peningkatan
berat badan. Peningkatan berat badan terkait dengan kontrasepsi hormonal
disebabkan oleh hormon progesteron yang merangsang hipotalamus lateral,
menyebabkan perubahan karbohidrat dan gula menjadi lemak, sehingga dapat
terjadi peningkatan berat badan (Mirwanti et al., 2021).

Menurut World Health Organization (WHO), penggunaan kontrasepsi
hormonal mengalami peningkatan yang signifikan. Hampir 380 juta pasangan
usia subur menerapkan program Keluarga Berencana, dan sekitar 65-75 juta di
antaranya, terutama di Negara Berkembang, memilih kontrasepsi hormonal

seperti pil, suntik, dan implant. Penggunaan kontrasepsi hormonal dapat



memberikan dampak positif dan negatif pada kesehatan wanita. Jenis
kontrasepsi hormonal yang paling banyak digunakan adalah kontrasepsi suntik,
mencapai 38,3%, diikuti oleh pil dengan persentase 27,7% (Arsesiana et al.,
2022). Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019, dari total
37.338.265 Pasangan Usia Subur (PUS) di Indonesia, sebanyak 23.606.718
telah menjadi akseptor Keluarga Berencana (KB) aktif. Jenis kontrasepsi
jangka panjang seperti IUD digunakan oleh 7,15% akseptor, implant 6,99%,
MOW (Metode Operasi Wanita) 2,70%, MOP (Metode Operasi Pria) 0,53%,
kondom 1,22%, pil 17,24%, dan jumlah akseptor KB terbanyak adalah suntik
dengan persentase 62,77% (Kemenkes RI, 2019). Pada tahun 2022 di Provinsi
Jawa Timur terdapat 5.967.082 pasangan usia subur (PUS) dengan peserta KB
aktif menggunakan metode IUD sebanyak 340.045, metode operasi wanita
(MOW) sebanyak 185.657, dan metode operasi pria (MOP) sebanyak 8.318.
Sementara itu, di Kota Kediri terdapat 35.552 pasangan usia subur dengan
peserta KB aktif menggunakan metode IUD sebanyak 2.505, MOW sebanyak
2.183, dan MOP sebanyak 115 (BPS Jatim, 2023).

Dari data ini dapat disimpulkan bahwa di Provinsi Jawa Timur, [UD
adalah metode kontrasepsi yang paling banyak digunakan, diikuti oleh MOW
dan MOP. Tren yang sama juga terlihat di Kota Kediri, meskipun jumlah
pasangan usia subur di Kota Kediri relatif kecil dibandingkan dengan
keseluruhan provinsi. Di Kota Kediri, proporsi peserta KB aktif yang
menggunakan IUD adalah sekitar 7.06%, MOW sekitar 6.14%, dan MOP

sekitar 0.32% (BPS Jatim, 2023). Hasil survei peneliti di PMB Veronika Kota



Kediri didapatkan data akseptor KB suntik 3 bulan pada tahun 2021 sebanyak
303 orang, tahun 2022 sebanyak 201 orang dan pada tahun 2023 sebanyak 230
orang.

Faktor utama yang mempengaruhi perubahan berat badan pada
akseptor kontrasepsi suntik adalah hormon progesteron yang memiliki
pengaruh kuat terhadap hormon nafsu makan di hipotalamus. Akibatnya,
terjadi peningkatan nafsu makan yang mengakibatkan tubuh mengonsumsi
lebih banyak zat gizi dari biasanya. Kelebihan zat gizi ini kemudian diubah
menjadi lemak dan disimpan di bawah kulit, menyebabkan peningkatan berat
badan (Sari, 2021). Selain itu, salah satu efek samping lain dari penggunaan
kontrasepsi suntik tiga bulan adalah retensi cairan. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pengeluaran air dan natrium dari tubuh, yang dapat menyebabkan
peningkatan berat badan. Kenaikan berat badan ini dipicu oleh peningkatan
nafsu makan dan efek metabolik dari hormon progesteron (Susilowati, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh (Fenniokha et al., 2022) menunjukkan
bahwa peningkatan berat badan pada pengguna alat kontrasepsi suntik 3 bulan
disebabkan oleh pengaruh dari jenis alat kontrasepsi yang digunakan. Mereka
yang menggunakan kontrasepsi suntik cenderung mengalami peningkatan berat
badan lebih banyak. Hal ini disebabkan oleh DMPA dalam kontrasepsi suntik
yang merangsang pusat pengendali nafsu makan di hipotalamus, menyebabkan
pengguna makan lebih banyak dari biasanya. Peningkatan berat badan
bervariasi antara 1 hingga 5 kg dalam tahun pertama penggunaan. Terjadinya

peningkatan berat badan akibat penggunaan kontrasepsi suntik yang



mengandung hormon progesteron disebabkan oleh rangsangan pada pusat
pengendali nafsu makan di hipotalamus lateral. Hal ini menyebabkan
peningkatan nafsu makan dan perubahan karbohidrat serta gula menjadi lemak.
Akibatnya, lemak dalam tubuh bertambah banyak sehingga berat badan
meningkat. Peningkatan berat badan ini dapat mengakibatkan keterbatasan
dalam aktivitas dan menyebabkan penimbunan lemak dalam tubuh (Fenniokha
et al., 2022).

Hasil dari penelitian (Prawita & Gulo, 2019) menunjukkan bahwa dari
90 responden, 56 orang (62,2%) menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan, dan
dari mereka, 40 orang (44,4%) mengalami kenaikan berat badan. Penelitian
yang sama dilakukan (Handayani et al., 2019a) menunjukkan bahwa sebagian
besar responden (76,5%) menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan secara
teratur, dan lebih dari separuh dari mereka (70,6%) mengalami kenaikan berat
badan. Hasil penelitian (Unti & Novitasari, 2016) juga didapatkan hasil bahwa
ada hubungan penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan dengan kenaikan berat
badan di wilayah kerja Puskesmas Mokoau Kendari Permai Tahun 2016.

Kontrasepsi suntik 3 bulan, meskipun tidak menyebabkan gangguan
yang signifikan, tetap memiliki kekurangan dan efek samping. Beberapa
akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan dapat mengalami sakit kepala, gangguan
haid, serta peningkatan atau penurunan berat badan beberapa waktu setelah
penggunaan. Meskipun efek samping ini bisa hilang dengan atau tanpa
pengobatan, beberapa akseptor mungkin merasa cemas menghadapi perubahan

atau gejala tersebut. Kecemasan ini kadang-kadang dapat mendorong akseptor



untuk beralih ke metode kontrasepsi lain karena sebagian besar dari mereka
tidak sepenuhnya menyadari efek samping yang mungkin timbul. Oleh karena
itu, sebelum memilih alat kontrasepsi, penting bagi akseptor untuk memahami
metode kontrasepsi yang dipilih, termasuk cara pemasangan atau
penggunaannya, potensi efek samping, dan informasi penting seputar metode
kontrasepsi yang akan digunakan (Sari, 2021).

Dalam penggunaan KB suntik 3 bulan yang mengalami peningkatan
berat badan yang berlebihan dapat menimbulkan berbagai penyakit. Penyakit-
penyakit yang paling sering dikaitkan dengan bahaya kegemukan, antara lain
penyakit jantung, tekanan darah tinggi, kadar kolesterol tinggi, penyakit hati
dan kandung empedu (Septiyani et al., 2020). Solusi untuk mengatasi masalah
dan dampak yang muncul akibat penggunaan kontrasepsi suntik KB 3 bulan
bagi akseptor melibatkan pendekatan holistik. Pendidikan dan konseling
menyeluruh perlu diberikan sebelum pemilihan kontrasepsi untuk memastikan
pemahaman yang baik mengenai cara kerja dan efek samping potensial.
Pemantauan kesehatan rutin menjadi kunci untuk mendeteksi dini masalah atau
efek samping, sementara manajemen efek samping yang tepat dapat
diaplikasikan  jika diperlukan. Alternatif metode kontrasepsi perlu
dipertimbangkan berdasarkan kondisi dan preferensi individu akseptor.
Dukungan emosional dan konseling psikologis dapat membantu mengelola
kecemasan atau stres yang mungkin muncul. Pemahaman yang lebih baik
tentang kontrasepsi suntik dan partisipasi pasangan dalam pengambilan

keputusan juga berperan penting. Konsultasi reguler dengan profesional



kesehatan menjadi kunci untuk menyesuaikan dan menemukan solusi yang
paling efektif sesuai dengan kebutuhan masing-masing akseptor (Widyawati et
al., 2020).

Keluarga berencana adalah bagian integral dari kesehatan reproduksi
dan kesejahteraan keluarga. Metode kontrasepsi adalah sarana yang penting
dalam mengatur jumlah anak dan jarak kehamilan, sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup keluarga. Metode kontrasepsi suntik 3 bulan telah
menjadi pilihan yang populer bagi banyak individu karena efektifitasnya.
Tingkat efektivitas dan kemudahan penggunaannya membuatnya menarik bagi
banyak orang. Individu yang mempertimbangkan atau telah memilih
menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan membutuhkan informasi yang akurat
dan terperinci. Hal ini akan membantu mereka membuat keputusan yang
terinformasi dan memahami potensi dampak terhadap berat badan (Arsesiana
et al., 2022).

Berdasarkan wuraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Hubungan Lama Pemakaian Kontrasepsi Terhadap
Kenaikan Berat Badan Pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan Di PMB Veronika

Kota Kediri”.

. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan lama pemakaian kontrasepsi terhadap kenaikan

berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan di PMB Veronika Kota Kediri?

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum



Mengetahui hubungan lama pemakaian kontrasepsi terhadap kenaikan
berat badan akseptor KB suntik 3 bulan di PMB Veronika Kota Kediri.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi lama pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan di PMB
Veronika Kota Kediri.
b. Mengidentifikasi kenaikan berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan
di PMB Veronika Kota Kediri.
¢. Menganalisis hubungan lama pemakaian kontrasepsi terhadap kenaikan
berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan di PMB Veronika Kota
Kediri.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan mengenai hubungan lama pemakaian kontrasepsi terhadap
kenaikan berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengalaman peneliti dalam menerapkan
ilmu pengetahuan yang telah didapatkan selama kuliah. Penelitian ini
juga dapat menambah wawasan peneliti mengenai hubungan lama
pemakaian kontrasepsi terhadap berat badan akseptor KB suntik 3 bulan.

b. Bagi Akseptor KB
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Penelitian ini memberikan informasi penting kepada akseptor KB suntik
3 bulan tentang kemungkinan dampak kenaikan berat badan dari
penggunaan metode ini sehingga memungkinkan mereka untuk membuat
keputusan yang terinformasi dan mengelola kesehatan mereka dengan
lebih baik.

. Bagi PMB

Penelitian ini memberikan data ilmiah dan bukti empiris mengenai efek
lama penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan terhadap berat badan.
Informasi ini dapat membantu PMB memberikan pelayanan yang lebih
terperinci dan terinformasi kepada para akseptor KB.

. Bagi Institusi Kesehatan

Penelitian ini diharapkan dapat membantu institusi kesehatan dalam
mengembangkan atau memperbarui protokol dan panduan terkait
pelayanan kontrasepsi. Hal ini termasuk dalam hal edukasi, pemantauan,
dan manajemen efek samping. Penelitian ini juga dapat menjadi
kontribusi penting dalam peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi
dan dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam

bidang ini.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

11

Nama Judul Nama Variabel Metode Hasil
Jurnal Independen | Dependen
Prawita & | Hubungan Jurnal Penggunaan | Kenaikan Desain Hasil uji Chi-
Gulo Penggunaan | Bidan Kontrasepsi | Berat Penelitian square diperoleh
(2019) Kontrasepsi | Komunitas | Suntik 3 Badan bersifat nilai P=0,001 <a
Suntik 3 Bulan survei =0,05. Dapat
Bulan analitik disimpulkan ada
dengan dengan hubungan
Kenaikan pendekatan penggunaan
Berat Badan cross kontrasepsi suntik
Ibu di Klinik sectional. 3 bulan dengan
Linez Kota Data kenaikan berat
Gunungsitoli dianalisis badan ibu di
dengan Klinik Linez Kota
melakukan Gunungsitoli
uji analisis Tahun 2018
chi-square.
Unti & Hubungan Jurnal Gizi | Penggunaan | Kenaikan Metode Hasil uji statistik
Novitasari | Penggunaan | [lmiah : Kontrasepsi | Berat survey diperoleh nilai p
(2016) Kontrasepsi | Jurnal Suntik 3 | Badan analitik, value =0.000 <o
Suntik 3 Ilmiah Ilmu | Bulan survey = 0.05 maka Ho
Bulan Gizi Klinik, dengan ditolak dan Ha
dengan Kesehatan rancangan diterima yang
Kenaikan Masyarakat penedekatan | berarti ada
Berat Badan | Dan Cross hubungan
di Wilayah | Pangan sectional penggunaan
Kerja study. kontrasepsi suntik
Puskesmas analisis data | 3 bulan dengan
Mokoau menggunakan | kenaikan berat
Kendari uji statistik badan di wilayah
Permai Chi-Square kerja Puskesmas
Tahun 2016. Mokoau Kendari
Permai Tahun
2016.
Qoyyimah | Hubungan Jurnal Lama Kenaikan Metode Hasil penelitian
& Lama University | Pemakaian | Berat penelitian diperoleh ada
Rohmawati | Pemakaian | Research Kontrasepsi | Badan yang hubungan lama
2017) Kontrasepsi | Colloquium | Implant digunakan pemakaian
Implant adalah kontrasepsi
dengan deskriptif implant dengan
Kenaikan korelasi kenaikan berat
Berat Badan dengan badan di wilayah
pendekatan kerja Puskesmas
Ccross Juwiring dengan p
sectional. value 0,015
Analisis data | (p<0,05).
menggunakan
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uji chi square

Sumantri
(2019)

Hubungan
Kenaikan
Berat Badan
Dengan
Lama
Pemakaian
Kontrasepsi
Suntik 3
Bulan

Jurnal
Kesehatan
Saelmakers
Perdana

Kenaikan
Berat Badan

Lama
Pemakaian
Kontrasepsi
Suntik 3
Bulan

Metode
penelitian
yang
diunakan
yaitu survey
analitik
dengan
pendekatan
cross
sectional.
Analisis data
menggunakan
uji chi square

Ada hubungan
kenaikan berat
badan dengan
penggunaan
kontrasepsi suntik
3 bulan di
KelurahanTanjung
Agung Wilayah
Kerja UPTD
Puskesmas
Tanjung Agung
Kecamatan
Baturaja Barat
tahun 2018
dengan nilai p
value 0,02.
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